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ABSTRAK 
 

Undang-undang No. 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana telah menetapkan tujuh 
bencana alam yang terdapat di Indonesia. Sayangnya, bencana rip current atau arus balik yang 
nyatanya telah menyebabkan banyak korban setap tahunnya masih belum dilirik. Manajemen 
bencana yang telah dijalankan oleh para pemangku kepentingan tentu saja belum dapat mencakup 
bencana rip current. Pantai Pangandaran termasuk salah satu pantai yang popular di kalangan 
masyarakat Jawa Barat. Dikarenakan jumlah kecelakaan yang diakibatkan rip current mencapai 
ratusan kejadian setiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi manajemen 
bencana rip current yang sudah dilakukan di Pantai Pangandaran, serta memberikan beberapa 
rekomendasi strategi peningkatan sebagai upaya mitigasi bencana di masa mendatang. Identifikasi 
tugas masing-masing pihak dilakukan melalui wawancara dengan para pemangku kepentingan yang 
bertanggung jawab atas manajemen bencana. Selain itu, untuk memperdalam pemahaman terkait 
bencana rip current, kondisi dan upaya manajemen bencana yang telah dilakukan, observasi di 
lapangan juga dilakukan selama beberapa kali selama penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa para pemangku kepentingan telah memiliki tugas masing-masing terkait manajemen bencana 
meskipun masih banyak permasalahan yang dapat dibahas. Analisis SWOT dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran umum akan kekuatan dan kelemahan para pemangku kepentingan, serta 
mengetahui peluang dan tantangan dari pihak eksternal. Beberapa rekomendasi strategi ini bertujuan 
untuk meningkatkan kepedulian terhadap bencana rip current. Hal ini dapat dicapai salah satunya 
dengan pembuatan aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Rip Current, Pemangku Kepentingan, Manajemen Bencana
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ABSTRACT 
 

Law No. 24 of 2007 concerning disaster management has determined seven natural disasters in 
Indonesia. Unfortunately, the rip current disaster, which in fact has caused many victims every year, 
has yet to be noticed. Disaster management that has been carried out by stakeholders, of course, 
cannot cover rip current disasters. Pangandaran Beach is one of the most popular beaches among 
the people of West Java. Because the number of accidents caused by rip current reaches hundreds 
of events every year. This study aims to identify rip current disaster management that has been 
carried out on Pangandaran Beach, as well as provide several recommendations for improvement 
strategies as an effort to mitigate future disasters. Identification of the duties of each party is carried 
out through interviews with stakeholders responsible for disaster management. In addition, to deepen 
understanding related to rip current disasters, conditions and disaster management efforts that have 
been carried out, field observations were also carried out several times during this research. The 
results of the study show that the stakeholders have their respective duties related to disaster 
management although there are still many issues that can be discussed. A SWOT analysis is carried 
out to get an overview of the strengths and weaknesses of stakeholders, as well as to identify 
opportunities and challenges from external parties. Some of these strategic recommendations aim to 
increase awareness of rip current disasters. This can be achieved by making the application 
developed in this research. 

Keywords: Rip Current, Stakeholders, Disaster Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang memiliki wilayah 

kepesisiran pantai yang luas dengan 16.671 pulau yang sudah terdaftar di 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) (Mutaqin et al., 2021). Dengan 

banyaknya wilayah kepesisiran pantai tersebut sehingga terjadi beberapa 

aktivitas yang dapat meningkatkan perekonomian nasional seperti aktivitas 

pariwisata, jasa hingga industri. Karena, apabila dilihat dari definisi pantai 

menurut Permen PU Nomor 07/PRT/M/2015 Pasal 1 ayat 1 tentang 

Pengaman Pantai disebutkan bahwa Pantai merupakan daerah yang 

mempertemukan antara laut dan daratan yang diukur pada saat pasang 

tertinggi dan surut terendah (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat, 2015). Dengan definisi tersebut menyebabkan pantai 

memiliki keindahannya sendiri yang dapat menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung ke pantai sehingga berwisata ke pantai menjadi salah satu jenis 

wisata yang sangat diminati oleh wisatawan di Indonesia. Namun, dari 

banyaknya minat wisatawan yang ingin berwisata ke pantai ini 

mengakibatkan wisata pantai memiliki risiko kecelakaan yang cukup tinggi. 

Hal ini dapat terjadi akibat kurangnya pengawasan di pantai dan sedikitnya 

pemahaman tentang bahaya di daerah pesisir pantai. Salah satu wilayah 

pesisir pantai yang cukup diminati oleh wisatawan yaitu pantai Pangandaran.  

Pantai Pangandaran itu sendiri memiliki berbagai macam keindahan serta 

taman laut yang meningkatkan minat para wisatawan untuk berkunjung di 

setiap tahunnya. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil data yang diberikan oleh 

Balawista Pangandaran bahwa dibuat oleh Badan Pusat Statistik Provinsi 

Jawa Barat bahwa kunjungan wisatawan ke objek wisata pantai Pangandaran 

pada tahun 2019 tercatat mencapai 2.665.211 orang. Namun, dengan 

banyaknya antusias wisatawan tersebut ada potensi yang cukup berbahaya 

bila berkunjung ke pantai Pangandaran salah satunya adalah arus dan ombak 
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yang terjadi di pantai Pangandaran di waktu tertentu. Selama musim libur 

lebaran tahun 2007 sudah tercatat sebanyak 102 wisatawan terbawa ombak 

pantai Pangandaran tersebut (Muntasib et al., 2018). Lalu, pada libur 

pergantian tahun 2010 tercatat 10 wisatawan mengalami kecelakaan yang 

sama di pantai Pangandaran ini (Muntasib et al., 2018). Selain itu, di tahun 

baru 2016 tercatat hingga 50 kecelakaan dan pada tahun baru 2017 tercata 

hingga 20 kecelakaan dan satu orang meninggal. Untuk menjaga keselamatan 

para wisatawan yang berkunjung dan berenang di perairan pantai 

Pangandaran, telah ada suatu unit kerja yang bertugas menjaga keselamatan 

wisatawan yang aktivitasnya dibiayai oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Pangandaran (Muntasib et al., 2018). Kecelakaan yang terjadi ini diakibatkan 

oleh arus retas atau yang sering dikenal sebagai rip current. 

Rip current itu sendiri merupakan arus yang sempit dan terkonsentrasi ke 

arah laut yang memanjang dari dekat garis pantai, melalui zona selancar, dan 

berbagai jarak di luar (Castelle et al., 2016). Rip current ini terjadi setiap saat 

dengan kondisi yang bermacam-macam, ada yang tidak berbahaya hingga 

dapat menimbulkan kecelakaan yang dapat merenggut korban jiwa. Di setiap 

tahunnya rip current ini mengakibatkan banyaknya korban jiwa dan berbagai 

penyelamatan yang harus dilakukan karena bahaya rip current telah menjadi 

bahaya yang utama saat wisatawan berkunjung ke wilayah pesisir pantai. Di 

Amerika Serikat rip current telah diklasifikasikan sebagai bentuk bencana 

alam. Pada tahun 2002-2021, National Weather Service di negara Amerika 

Serikat mencatat bahwa fenomena rip current merupakan fenomena yang 

menyebabkan angka kematian terbesar, angka tersebut mencapat 191 korban 

jiwa hal ini tercatat berdasarkan 2 wilayah pantai Alabama dan 7 wilayah 

pantai Florida (National Oceanic and Atmospheric Administration, 2021). 
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Dengan adanya bencana rip current sehingga perlu adanya suatu 

penanggulangan bencana. Penanggulangan bencana itu sendiri merupakan 

suatu bentuk atau rangkaian kegiatan yang dinamis, terpadu dan 

berkelanjutan yang dilaksanakan semenjak sebelum kejadian bencana, pada 

saat atau setelah kejadian bencana, hingga pasca kejadian bencana (Hubeis & 

Najib, 2014). Dengan faktor inilah yang menyebabkan bencana rip current 

menjadi salah satu perhatian penting untuk ditangani. Oleh karena itu, 

perlunya mengetahui upaya penanggulangan bencana yang telah dilakukan 

oleh pemangku kepentingan dalam menghadapi bencana rip current sehingga 

dapat meminimalisir jumlah korban yang terjadi akibat bencana rip current. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti Permasalahan dari penelitian ini adalah rip current menjadi salah satu 

fenomena yang sudah harus menjadi perhatian penting di Indonesia saat ini, 

karena sering terjadinya kasus yang diakibatkan oleh adanya fenomena ini. 

Dengan banyaknya kasus yang terjadi, belum diketahui upaya 

penanggulangan yang telah dilakukan pemangku kepentingan dalam 

meminimalisir korban akibat kasus tersebut sehingga perlunya strategi yang 

dapat diterapkan sebagai upaya penanggulangan bencana tersebut.  

 

Gambar 1.1 Data Kematian Akibat Bencana di Amerika Serikat 

(Sumber: National Oceanic and Atmospheric Administration, 2022) 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengidentifikasi upaya manajemen bencana yang dilakukan oleh 

pemangku kepentingan di Pantai Pangandaran.  

2. Merekomendasikan strategi manajemen bencana kepada pemangku 

kepentingan terhadap bencana rip current di Pantai Pangandaran. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemangku kepentingan yang diteliti adalah pengelola pantai yang terdiri 

dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Pangandaran, Unit Siaga SAR Pangandaran, dan Balawista pantai 

Pangandaran. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab 

seperti berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang dilakukannya penelitian 

ini, inti permasalahan yang ditinjau, tujuan dari adanya penelitian ini, 

pembatasan masalah serta sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai teori tentang bencana rip current, 

penanggulangan bencana, dan strategi.  

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai alur dilakukannya penelitian ini, studi 

literatur yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta analisis yang 

akan dilakukan terhadap data tersebut. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 



5 
 

Bab ini akan membahas deskripsi pemangku kepentingan pantai 

Pangandaran, data perwakilan pemangku kepentingan yang meluangkan 

waktunya untuk dapat diwawancarai, upaya penanggulangan bencana 

yang dilakukan terhadap bencana rip current dan rekomendasi strategi 

dalam upaya penanggulangan bencana rip current. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan 

serta saran dari peneliti yang berkenaan dengan penelitian yang telah 

dilakukan. 
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